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ABSTRACT

Number of customers who take credit are the main problems of the
Cooperative Nasari Semarang. It can be quite detrimental to health cooperative
in terms of cash flow, because customers save more than customers who take
credit, so that existing funds can not be distributed properly. Problems decrease
in the number of customers who take working capital loans is believed to be
caused from factors location, service and credit procedures. The purpose of this
study was to analyze the effect of the location, services and procedures of credit to
the customer's decision to take the credit in the Cooperative Nasari Semarang.

This research is a quantitative research. The sample used in this study as
many as 92 customers of Cooperative Nasari Semarang using accidental
sampling technique. The data used are primary data by questionnaire. The
analysis technique used is multiple regression analysis.

Based on the results of this research is that the location, service and credit
procedures positive influence on the customer's decision to take the credit in the
Cooperative Nasari Semarang. The customer's decision to take credit able to be
explained by the independent variables are location, service, and credit
procedures by 55%.

Key words:. location, service, credit procedures, credit decisions.



ABSTRAK

Permasal ahan jumlah nasabah yang mengambil kredit adalah permasalahan
utama dari Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang. Hal ini dapat dikatakan
cukup mengganggu kesehatan koperasi dari sisi cash flow, karena nasabah yang
menabung lebih banyak daripada nasabah yang mengambil kredit, sehingga dana
yang adatidak dapat disalurkan dengan baik. Masalah penurunan jumlah nasabah
yang mengambil kredit modal kerja ini diduga disebabkan dari faktor lokasi,
pelayanan dan prosedur kredit. Tujuan penelitian ini adalah menganaisis
pengaruh lokasi, pelayanan dan prosedur kredit terhadap keputusan nasabah
dalam mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang.

Penelitian ini merupakan jenis penditian kuantitatif. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 92 orang nasabah Koperas Simpan
Pinjam Nasari Semarang dengan menggunakan teknik accidental sampling. Data
yang digunakan adalah data primer berdasarkan kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan adal ah analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa lokasi, pelayanan dan
prosedur kredit berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
kredit pada Koperass Simpan Pinjam Nasari Semarang. Keputusan nasabah
mengambil kredit mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu lokas,
pelayanan, dan prosedur kredit sebesar 55%.

Kata kunci : lokasi, pelayanan, prosedur kredit, keputusan kredit.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia memiliki tujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,
pelaksanaan pembangunan nasional yang berasaskan kekeluargaan perlu
senantiasa dipelihara dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
pelaksanaan pembangunan ekonomi harus lebih memperhatikan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan unsur-unsur pemerataan pembangunan, stabilitas
nasional dan pertumbuhan ekonomi.

Pasal 33 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa “perekonomian disusun
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”, maka badan usaha koperasi sesuai
dengan bentuk badan usaha yang dimaksud pasal tersebut di atas. Koperas adalah
suatu perkumpulan dari orang-orang yang atas dasar persamaan dergjat sebagai
manusia, dengan tidak memandang haluan agama dan politik secara sukarela
masuk, untuk sekadar memenuhi kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atas
tanggungan bersama (Hendrojogi, 2004:22).

Salah satu makna yang terkandung dalam UU No.25 tahun 1992
memberikan keleluasaan sepenuhnya kepada koperasi untuk mengembangkan
dirinya untuk mewujudkan keberadaannya sebagai badan usaha sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat. Perekonomian juga mempunyai peranan penting karena

sebagai soko guru perekonomian Indonesia, koperasi Indonesia adalah



perkumpulan orang-orang dan bukan perkumpulan modal sehingga laba bukan
merupakan ukuran utama untuk mensegj ahterahkan anggota.

Secara umum yang dimaksud koperasi adalah suatu badan usaha bersama
yang bergerak dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang
umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara suka rela dan atas dasar
persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan
anggotanya. Bergerak dalam bidang ekonomi dengan menempuh jalan yang tepat
dan mantap dengan tujuan membebaskan diri para anggotanya dari kesulitan
ekonomi. Para anggotanya membentuk modal bersama melalui simpanan-
simpanan wajib dan sukarela, keuntungan yang diperoleh setiap tahun dibagikan
kepada para anggotanya. Koperasi yang kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagal kegiatan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan
harus diberikan kesempatan seluas-luasnya dan ditingkatkan pembinaannya
sehingga benar-benar mampu menunaikan peranan yang sesungguh dalam
pembangunan. Koperasi merupakan pelaku ekonomi yang ada di Indonesia.
Tujuan utama koperasi adalah untuk memajukan kesgahteraan anggotanya dan
masyarakat pada umumnya. Koperasi yang salah satu unit usahanya yaitu usaha
simpan pinjam atau unit simpan pinjam. Koperasi juga sebagai lembaga keuangan
yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat walaupun dalam ruang
lingkup terbatas. Menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat melalui
kegiatan usaha ssimpan pinjam dari dan untuk anggota koperasi. Kegiatan usaha

simpan pinjam sangat dibutuhkan oleh anggota koperasi. Hal ini dikarenakan



banyak manfaat yang diperoleh terutama dalam rangka meningkatkan modal
usaha sehingga tercipta kesejahteraan hidup yang baik.

Perkembangan dunia usaha di Indonesia semakin menunjukan
perkembangan yang mengembirakan ha ini ditandai dengan munculnya
wirausaha-wirausaha baru yang mengelola usaha di berbagai sektor. Kegiatan
usaha tidak hanya berkembang di daerah perkotaan tetapi sudah berkembang
dengan pesat di pedesaan khususnya yang menyangkut usaha Mikro, Kecil, dan
Menegah (UMKM )

Perkembangan pertumbuhan UMKM ini tentunya harus didukung dengan
pertumbuhan kegiatan ekonomi lain yang mendukung perkembangan UMKM itu
sendiri. Hal ini pertumbuhan lembaga keuangan baik bank maupun non bank
adalah hal yang perlu diprioritaskan.

Salah satu lembaga keuangan non Bank yang menjadi rujukan pelaku
usasha UMKM untuk menambah modal usahanya adalah koperasi. Koperasi
adalah perkumpulan orang, biasanya memiliki kemampuan ekonomi terbatas,
yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis,
masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap moda yang
diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai
dengan usaha yang mereka lakukan.

Koperas merupakan organisasi ekonomi rakyat bersifat sosial yang
memiliki anggota dan berazaskan kekeluargaan. Tujuan utama koperasi adalah
mengembangkan kesgjahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada

umumnya. Koperas bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalui



tabungan-tabungan (iuran wajib dan pokok dil.) para anggota secara teratur dan
terus menerus untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota secara mudah,
murah, cepat dan tepat untuk tujuan produktif, dan kesgahteraan. Hal ini
dilakukan untuk memenuhi segala keperluan anggotanya dengan jalan
menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang atau barang
dengan bunga serendah-rendahnya.

Penyaluran dana dalam sistem konvensional dikenal dengan kredit,
pembiayaan koperasi yang diberikan tidak hanya didasarkan suatu hubungan
antara kreditur dan debitur tetapi menjalin suatu hubungan kemitraan. Sehingga,
koperasi sebagai pemberi pinjaman dapat ikut memantau perkembangan dan
mangjemen usaha nasabahnya. Hal ini menunjukan bahwa koperasi tidak hanya
mencari keuntungan semata, tetapi juga berusaha membantu permasalahan yang
dihadapi oleh peminjam dalam menjalankan usahanya.

Koperas tidak hanya menggar keuntungan semata, tetapi juga
memperbaiki nasib dan memperhatikan kesgahteraan anggotanya. Selain itu
koperasi memberikan jasa-jasa agar para anggotanya bersemangat dan bergairah
kerja sehingga akan dapat meningkatkan pendapatannya. Koperass memberikan
kemudahan-kemudahan dan menyediakan fasilitas—fasilitas untuk memenunhi
kebutuhan-kebutuhan anggotanya. Dengan demikian anggota koperasi dapat
memanfaatkan jasa-jasa yang diberikan koperasi sebagai wadah untuk
peningkatan kesgjahteraan.

Perkembangan koperas di Jawa Tengah saat ini menunjukkan trend

peningkatan, seperti terlihat pada Tabel 1.1 berikut :



Tabel 1.1
Perkembangan Koperasi di Jawa Tengah Tahun 2009-2012

Satuan 2009 2010 2011 2012 Perkembangan
Koperasi | Unit 17.617 25.077 25.426 25.759 46,21%
Anggota | Orang | 4.197.865 | 4.702.225 | 4.531.319 | 4.587.173 9,27%

Sumber : Dinas Koperas dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Provinsi
Jateng (www.dinkop-umkm.jatengprov.go.id)

Tabel diatas terlihat koperas di Jawa Tengah mengalami peningkatan
dalam hal jumlah setiap tahunnya dengan jumlah terbanyak pada tahun 2012 yaitu
sebanyak 25.759 unit koperasi. Sedangkan jumlah anggota cukup bervariasi,
namun selama empat tahun jumlah anggota koperasi tidak pernah kurang dari 4
juta orang anggota.

Perkembangan koperasi di kota Semarang saat ini termasuk cukup stabil
seperti ditunjukkan dari Tabel berikut :

Tabel 1.2
Perkembangan Koperas di Semarang Tahun 2009-2012

Satuan | 2009 2010 2011 2012 | Perkembangan
Koperas | Unit 1.028 1.025 1.075 1.137 10,6%
Anggota | Orang | 146.214 | 167.118 | 183.018 | 194.543 33,1%

Sumber : Dinas Koperas dan Usaha Mikro, Kecil dan M enengah Kota
Semarang (www.diskopumkm.semar angkota.go.id)

Tabel di atas terlihat bahwa jumlah koperasi di kota Semarang juga
mengalami  peningkatan. Jumlah anggota koperasi juga saat ini mengalami
peningkatan hingga tahun 2012 yaitu sebesar 194.543 orang anggota koperasi.

Mengingat pentingnya arti perkembangan perkoperasian, maka tugas yang
dihadapi koperasi di masa yang akan datang semakin berat. Keberadaan Koperasi
Nasari Semarang telah membawa perubahan ke arah peningkatan dan sebagai

wadah ekonomi rakyat yang semakin maju dan mandiri.



Primer Koperasi Nasari Semarang, selama ini banyak melakukan usaha-
usaha komersial dalam rangka mendapatkan keuntungan yang maksimal. Adapun
pusat pendapatan terbesar adalah usaha unit smpan pinjam sehingga unit inilah
yang memberikan kontibusi terbesar terhadap pencapaian tujuan koperasi. Namun
dalam beberapa tahun terakhir, terdapat penurunan jumlah nasabah yang
mengambil kredit yang membuat Koperass Simpan Pinjam Nasari Semarang
menjadi kurang baik dalam perputaran kasnya karena nasabah yang menabung
jauh lebih banyak daripada nasabah yang mengambil kredit.

Tabel 1.3
Perkembangan Realisasi Kredit Tahun 2007-2013 di Koperasi Nasari

Tahun | Nasabah % Redlisas Outstanding %
2007 2.800 - 23.771.650.000 -
2008 2.385 -14,82% 21.391.530.853 -10,01%
2009 1.957 -17,95% 17.699.125.563 -17,26%
2010 1.639 -16,25% 15.155.521.386 -14,37%
2011 1.601 -2,32% 12.298.148.018 -18,85%
2012 1.506 -5,93% 11.132.689.074 -9,48%
2013 1.250 -17% 7.880.724.519 -29,21%

Sumber : Koperasi Nasari Semarang, 2014

Seperti terlihat pada Tabel 1.3, terjadi penurunan jumlah nasabah Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Semarang yang juga berakibat pada penurunan outstanding
dari Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, antara lain : kurangnya minat calon nasabah untuk masuk ke Koperas
Simpan Pinjam Nasari Semarang karena kalah dalam bersaing dengan koperasi
lainnya, nasabah yang lama berpindah ke koperasi lain dan kurang luasnya
segmen pasar dari Koperass Simpan Pinjam Nasari Semarang. Masalah yang

paling utama adalah makin banyaknya nasabah lama dari Koperass Simpan



Pinjam Nasari Semarang yang memutuskan untuk mengambil kredit ke koperasi
maupun bank konvensional lainnya.

Hasil pra-survey melalui wawancara dengan 15 orang nasabah Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Semarang, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap keputusan nasabah untuk mengambil kredit pada Koperasi Simpan
Pinjam Nasari Semarang. Faktor tersebut antara lain adalah lokasi Koperasi
Simpan Pinjam Nasari Semarang. Lokasi merupakan salah satu faktor yang
diperhitungkan oleh nasabah dalam melakukan keputusan untuk mengambil
kredit, karena nasabah tidak mau terlalu direpotkan dengan lokasi yang kurang
strategis. Lokas strategis atau yang bagus memberikan kesempatan kepada
nasabah untuk mengeluarkan biaya yang sedikit. Sementara lokasi yang kurang
memadal akan memaksa nasabah untuk mengeluarkan lebih banyak biaya.
Sehingga semakin strategis lokasi, maka keputusan nasabah untuk mengambil
kredit akan semakin meningkat.

Selain lokasi, faktor lain yang diduga mempengaruhi keputusan nasabah
dalam mengambil kredit adalah kualitas pelayanan dari Koperasi Simpan Pinjam
Nasari Semarang. Nasabah mengharapkan pelayanan yang ramah, mau
membantu, tanggap akan kebutuhan nasabah dan juga suportif. Pelayanan
merupakan salah satu yang terpenting dalam suatu lembaga keuangan. Karena
pelayanan yang baik, nyaman, akan menjadikan nasabah betah atau senang untuk
mengambil kredit di suatu lembaga keuangan dan mengambil kembali dikemudian
hari. Pelayanan diartikan sebagai tindakan atau perbuatan seseorang atau

organisas untuk memberi kemudahan nasabah dalam mengambil kredit.



Pelayanan kepada nasabah yang semakin baik akan membuat nasabah merasa
senang dan akan memutuskan untuk mengambil kredit.

Faktor lainnya yang tidak kalah penting adalah prosedur kredit pada
Koperas Simpan Pinjam Nasari Semarang. Prosedur kredit yaitu pengeluaran
uang secara kredit atau bertahap pada saat pengembaliannya pada lembaga
keuangan. Prosedur kredit yang cepat, mudah mengambilnya, akan mempengaruhi
minat calon nasabah dalam mengambil kredit pada lembaga keuangan tetapi,
prosedur kredit yang lama dan susah akan mempengaruhi minat calon nasabah
dalam mengambil kredit pada lembaga keuangan. Sehingga semakin cepat, baik
dan tidak berbelit-belit prosedur kredit suatu lembaga keuangan, maka semakin
tertarik pula seorang nasabah untuk memutuskan mengambil kredit pada lembaga
keuangan tersebut.

Permasalahan yang terjadi dan hasil wawancara yang dilakukan oleh
penulis, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“ANALISIS KEPUTUSAN NASABAH UNTUK MENGAMBIL KREDIT
MODAL KERJA PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM NASARI
SEMARANG”

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya penurunan jumlah
nasabah yang mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang.
Hal ini dapat dikatakan cukup mengganggu kesehatan koperasi dari sisi cash flow,
karena nasabah yang menabung lebih banyak daripada nasabah yang mengambil

kredit, sehingga dana yang ada tidak dapat disalurkan dengan baik.



Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, terlihat bahwa terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam mengambil kredit

modal kerja pada Koperass Simpan Pinjam Nasari Semarang, antara lain yaitu

faktor lokasi, pelayanan dan prosedur kredit. Sehingga permasalahan tersebut,

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1

13

131

Bagaimana Pengaruh lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang?
Bagaimana pengaruh pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah
dalam mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang?
Bagaimana pengaruh prosedur kredit berpengaruh terhadap keputusan
nasabah dalam mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari
Semarang?

Bagaimana pengaruh lokasi, pelayanan dan prosedur kredit secara
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan nasabah dalam mengambil
kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan nasabah dalam
mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang.
Menganalisis pengaruh pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam

mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang.
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3. Menganalisis pengaruh prosedur kredit terhadap keputusan nasabah dalam

mengambil kredit pada Koperasi Simpan Pinjam Nasari Semarang.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
1.3.2.1 Kegunaan Teoritis

1. Médaui penelitian ini diharapkan dapat memantapkan dan menambah
pengetahuan penulis antara teori yang didapatkan dari perkuliahan dengan
penerapannya secara operasional di lembaga keuangan.

2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu
ekonomi (secara teori) dengan keadaan yang terjadi di lapangan (praktek)
sehingga dengan adanya pembanding tersebut akan dapat lebih
memajukan ilmu ekonomi yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia
usaha secara nyata serta dapat menguntungkan pihak lain.

14 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah memahami isinya, maka skripsi ini disgjikan
dalam bentuk rangkaian bab — bab, yang terdiri dari lima bab dengan suatu
urutan tertentu yang berisikan tentang uraian secara umum. Teori — teori yang
diperlukan dalam penulisan dan analisa masalah, permasalahan, dan

kesimpulan serta saran — saran ke dalam sistematika sebagai berikut:

BAB | Merupakan pendahuluan, yang berisikan Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta Sistematika

Penulisan.
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BAB Il Merupakan Tinjauan Pustaka, yang akan memberikan pengertian
dasar yang membahas teori yang dipakai dalam penelitian ini, Materi dan
Teori yang berhubungan dengan kel embagaan usahatani .

BAB 11l Merupakan metode penelitian, yang digunakan dalam penelitian ini,
yang mencakup definisi operasional, metode pengambilan sampling, jenis dan
sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data.

BAB IV Merupakan gambaran umum daerah penelitian, hasil penelitian dan
pembahasannya. Dalam bab ini akan disgjikan data yang diperoleh dari hasil
penelitian melalui analisis data dengan tidak menyimpang dari pokok — pokok
permasal ahn yang telah disebutkan

BAB V Merupakan bab kesimpulan dan saran yang beris kesimpulan —
kesimpulan serta saran — saran yang dirangkum setelah meneliti dan

membahas permasal ahan.
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